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ABSTRAK

Penelitian dilakukan untuk memahami bagaimana kefaut penghargaan ataelf esteenmenjadi
faktor ibu muda dalam melakukan praktek sharentdiag untuk mengetahui bagaimana fenomena
sharenting sendiri secara umum terjadi di berbagai negara wiiiad Sharentingsendiri adalah
gabungan dari dua katgarenting” dan“sharing”. Termasuk dalam praktedharentingdiantaranya
yakni membagikan foto-foto, video-video, ceritaqueral atau kebaruan lain terkait aktivitas anak
seperti makan, mandi, dan bermain (Healthcare Ba8&B). Seseorang harus memenuhi kebutuhan-
kebutuhan ini dari yang paling dasar yaitu kebutufisiologis, berlanjut kebutuhan rasa aman, lalu
kebutuhan memiliki dan cinta, kemudian kebutuhangpargaan ataself esteendan yang paling
tinggi adalah kebutuhan aktualisasi diri. Metod@giigian yang digunakan pada artikel jurnal ini
adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskritértujuan menggambarkan secara sistematik dan
akurat fakta dan karakteristik mengenai populagu ahengenai bidang tertentu. Hasil penelitian
memuat data penelitian yang relevan dengan tupgastakhir dan mengetahui fenomsharenting

di berbagai negara. Tingginya jumlah penggunaaernet di seluruh dunia membuat masifnya
seseorang untuk membagikan sesuatu kegiatan ata@r ingin dibagikan ke sosial media, dari
173,59 juta penduduk Indonesia ialah penggunadresta dengan capaian 84,80% pada tahun 2023
dan lebih didominasi oleh gen z sebesar 27,9% danrgsi millenial 25,87% (Pangudi & Yusriana,
2023) serta pendistribusian informasi melalui Faoklbmencapai 5,02 jutapdatestatus perhari dan
aktivitas Twitter mencapai 7,35 jutaeetsatauretweetsperhari

Kata Kunci: Sharenting, self esteem, ibu muda

ABSTRACK

The research was conducted to understand how #tefoeappreciation or self-esteem is a factor for
young mothers in practicing sharenting and to find how the phenomenon of sharenting itself
generally occurs in various countries in the woBtiarenting itself is a combination of two words,
"parenting” and "sharing". Included in the practimie sharenting include sharing photos, videos,
personal stories or other novelties related todobil's activities such as eating, bathing, and play
(Healthcare Basel, 2023). A person must fulfillsb@eeds from the most basic, namely physiological
needs, continuing the need for security, then thednfor belonging and love, then the need for
appreciation or self-esteem and the highest isntemd for self-actualization. The research method
used in this journal article is descriptive reshaidescriptive research aims to systematically and
accurately describe facts and characteristics ati@itpopulation or about a particular field. The
results of the study contain research data thalésant to the goals of the final project and kadhe
phenomenon of sharenting in various countries. Aigh number of internet users around the world
makes it massive for someone to share an activispmething they want to share on social media, of
the 173.59 million Indonesian population are Insaagusers with an achievement of 84.80% in 2023
and are more dominated by Gen Z at 27.9% and tHenmial generation at 25.87% (Pangudi &
Yusriana, 2023) and information distribution thrbugacebook reaches 5.02 million status updates
per day and Twitter activity reaches 7.35 milliareéets or retweets per day.
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PENDAHULUAN

Penggunaan internet mengalami perkembangan yanty lpesgat. Berdasarkan hasil
survey yang dilakukan oleh Departemen Komunikasi kidormasi, sekitar 132,7 juta dari
256,2 juta orang Indonesia pada tahun 2016 teldlulbeng dengan internet. Hal ini berarti
terjadi kenaikan 51,8 persen dibandingkan jumlahggana internet pada 2014 sesuai
dengan survey yang dilakukan oleh APJII dimana [2@d# hanya terdapat 88 juta pengguna
internet (Widiyanto dalam Afrilia, 2017). Sementdta, data dari The Global Statistics
menunjukkan bahwa terdapat 173,59 juta penggurtagresn tersebar di Indonesia dengan
capaian 84,80% dari total persentase di awal té#2#8 yang mana populasinya masih
didominasi gen z sebesar 27,9% dan generasi ni2nja7% (Pangudi & Yusriana, 2023),
pendistribusian informasi di Facebook bisa mencdp@PR juta update status per hari
(SocialBaker dalam Afrilia, 2017) dan aktivitas Twr mencapai 7,35 jutéweetsatau
retweets per hari (comScore dalam Afrilia, 2017). Dari datxsebut dapat diambil
kesimpulan bahwa internet khususnya media sosialgata memengaruhi kehidupan

masyarakat Indonesia tak terkecuali para orang tua.

Menurut Digital Mum Suvey 2022 yang diadakan oldte Asian Parent Indonesia,
suatu komunitas parenting terbesar di Asia Tengdardapat banyak orang tua dengan
rentang usia 18-34 tahun saat ini menggunakan gadgek bermedia sosial dengan rata-rata
waktu yang dihabiskan kurang lebih 3 jam di akhekan dan 4 jam di hari kerja. Sama
halnya dengan peningkatan jumlah pengguna intgraga tahun 2016, penggunagadget
untuk bermedia sosial juga terjadi peningkatan 1#6 tahun sebelumnya. Lebih lanjut
survey tersebut menyatakan bahwa sebanyak 83% iibimddnesia secara aktif suka
membuat konten di media sosial yang mereka gundkagan topikparenting berada di
urutan pertama yakni sebesar 78%. Para orang tnggueakan internet tidak hanya untuk
mendapatkan informasi sepufaarenting,tetapi juga membagikan informasi seputar topik
tersebut. Wagner dan Gasche (2018) menyatakan badberapa ibu membagikan konten
terkait anak mereka untuk memvalidasi propesenting mereka dan memberitahu atau
membangun relasi dengan orang tua lainnya. Pargy dua juga menggunakan media sosial

untuk memamerkan prosparentingmereka yang bailarentingadalah proses pengasuhan
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dan pendidikan dari orang tua kepada anak mulaiagak itu lahir hingga dewasa (Afrilia,
2017). Dewasa dalam fungparentingtidak hanya secara fisik tetapi juga dewasa secara

psikologis atau mental.

Dahulu informasi-informasi seputar parenting at#a ldikatakan prosesarenting
sendiri lebih berorientasi pada orang tua mereka gang dianggap lebih berpengalaman di
lingkungannya (Afrilia, 2017), sedangkan di zamekasang, internet memberikan pengaruh
yang signifikan. Akibatnya terjadi pergeseran, pegmrentingtidak lagi terbatas ruang dan
waktu. Para orang tua dapat dengan mudah mengaki®emasi ataupun membagikan
informasi seputaparentingdi internet.

Sejalan dengan semakin pesatnya penggunaan inte&gnetmenasharentingsering
ditemukan pada akun Instagram para orang tua yalap tmemiliki anak.Sharenting
mengacu pada penggunaan sosial media sepertinastagacebook, Twitter, oleh orang tua,
pengasuh, atau orang-orang terdekat anak, untukbaggkan informasi seputar anak
tersebut. Dengan memamerkan anak di sosial mextiarastidak sadar orang tua akan dapat
membahayakan anak tersebut (Fox & Hoy, 2019). Hiakélaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Erisir (dalam Healthcare Basel, 30&8ana unggahan seputar anak yang
dilakukan oleh para orang tua di Instagram sebar®dZk% mengandungds atau iklan,
13,9% mengandung informasi lokasi, 10,4% membagikama asli anak mereka, 7,1%
membagikan pendidikan dan perkembangan anak, damé&¥bagikan konten privasi atau

konten yang memalukan.

Tidak hanya di Indonesia, praktskarentingoleh orang cukup banyak dilakukan di
hampir semua negara (Palupi & Irawan, 2020). Annaséh (2016) dalam penelitiannya
menemukan bahwaharentingbiasa dilakukan oleh orang tua di Polandia. Sedariy68
orang tua narasumber penelitian Anna menyatakamdahereka seringkali melakukan
sharenting Selain itu, penelitian dari Fox dan Hoy (2019 galilakukan di Amerika Serikat
juga menemukan hal serupa. Berbeda dengan di Isdgreejak 1998 di beberapa negara
maju sebenarnya telah ada undang-undang yang menegait pembagian foto atau video.
Salah satunya di Perancis yang berbunyi: “Barapgsigang mempublikasikan dan
mendistribusikan foto atau video seseorang tangainseari yang bersangkutan dapat
dikenakan hukuman penjara sampai 1 tahun dan dsimksar 4500 Euro” (Ningrum dalam

Palupi & Irawan, 2020). Undang-undang ini dapagplikenakan pada orang tua yang secara
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sengaja membagi foto atau video anaknya di medsalsoNamun demikian, praktek
sharentingmasih saja kerap ditemukan di kalangan orang &abu berusia 24-40 tahun
yang diwawancara oleh Fox dan Hoy (2019) mengathkhwa mereka aktif bermedia sosial
dan sering melakukasharentingsebagai sarana berbagi kebahagiaan dan berti&enasi
dengan pengikut mereka. Sementara di negara majuada undang-undang yang mengatur
terkait privasi dan orang tua masih saja melakukaktek sharenting ketiadaan undang-
undang yang serupa di Indonesia membuat orang isiai dnerasa bahwa membagikan
konten seputar anak adalah hal yang biasa dilakakangingat itu adalah anak mereka
sendiri. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bellarfd®angudi, dkk) bahwa anak-anak
adalah “perpanjangan” dari orang tua. Mereka adalgék kepemilikan yang dapat berubah
peran menjadi “perpanjangan” orang tua dalam mamdidan diri sendiri (Aberg & Huvila
dalam Pangudi, dkk).

Klucarova dan Hasford (dalam Healthcare Basel, p@&hyatakan bahwa fenomena
sharenting timbul daripada keinginan orang tua untuk menjpdsat perhatian Untuk
mewujudkan keinginan ini, orang tua dapat mengddarmprivasi anak dengan mengunggah
foto, video, maupun informasi terkait mereka di raexbsial. Sejalan dengan itu, wawancara
yang dilakukan oleh Afrilia (2017) kepada ibu muskbagai narasumbernya mendapatkan
hasil bahwa mereka menggunakan media sosial Facelmok terhubung dengan ibu muda
lain yang juga mencari informasi seputparenting dan bertukar pengalaman terkait
parenting Tidak hanya itu, narasumber juga mengatakan bame&eka menggunakan
Instagram karena fitur-fiturnya yang mendukung pauh@n aktualisasi diri. Dengan
Instagram, mereka merasa mendapat kepuasan batika kenembagikan momen
kebersamaan mereka dengan anak dan keluarganyara8dangin“unjuk gigi” dengan
mengunggah foto, video, ataupun informasi tentargkggmbangan anak mereka. Anak
sebagai representasi dari orang tua. Oleh kareramaya tua melakukan praktskarenting.
Alasan lain yang diungkapkan oleh narasumber temgp@nggunaan media sosial adalah
media sosial digunakan sebagai mguhatner dalam menjalankan pola asuh sebab di media
sosial khususnya Twitter terdapat banyak pakar imilda pakar kesehatan anak, pakar
komunikasi keluarga, pakar ibu menyusui, pakar,apakzi dan kesehatan anak, pakar
psikologi sampai pakar kesehatan reproduksi waritari hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa media sosial tidak hanya digunaah para orang tua untuk bertukar

informasi, tetapi juga untuk memenuhi kebutuham kgakni self esteematau kebutuhan
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penghargaan, yang dikemukakan dalam tétigrarcy of Needsdari Abraham Maslow
(Rahmat, dalam Afrilia, 2017).

Prakteksharentingtidak spesifik terhadap gender tetapi umumnyahlelg@nderung
dilakukan oleh para ibu daripada ayah, khususnysy yaemiliki anak-anak berusia lebih
muda (Duggan, dalam Pangudi, dkk). Fenomena inliaglifox dan Grubbs (dalam Pangudi,
dkk) sebagai akibat dari masa transisi perempuanjadie orang tua. lbu-ibu muda

menjadikarsharentingsalah satunya sebagai strategi untuk menguranegi st

Di masa kini, praktelsharentingjuga dipengaruhi oleh adany#luencer Penelitian
yang dilakukan Leaver (dalam Pangudi, dkk) terhadapbu di Australia mendapatkan hasil
bahwa ibuinfluencerataumum-bloggeranenjadi panutan bagi orang tua dalam bertingkah
laku di dunia maya. Namun demikian, yang membedakaara ibu biasa dan ilfluencer
adalah ibu biasa cenderung kurang memiliki pengetattentang resiksharenting Para ibu
influencerjuga melakukan sharenting karena kebutuhan konhelbogidbeda dengan ibu biasa
yang melakukannya sebagai bentuk interaksi dengangolain (Archer, dalam Pangudi,
dkk). Berdasarkan data-data yang telah ditemulemdapat beberapa alasan yang menjadi
dasar orang tua melakukan prakgtiarenting Akan tetapi penelitian kali ini akan berfokus
pada kebutuhan penghargaan atelfiesteersebagai faktor orang tua melakulsrarenting.

LANDASAN TEORI
Pengertian Sharenting

Dalam Collins Dictionary, sharentingberarti“the practice of a parent to regularly
use the social media to communicate a lot of dedaihformation about their child”
BerdasarkaJnited Nations Convention on the Rights of the € lyiang termasuk ke dalam
kategori anak-anak adalah setiap individu yangdardibawah 18 tahuigharentingsendiri
adalah gabungan dari dua katparenting” dan “sharing”. Termasuk dalam praktek
sharenting diantaranya yakni membagikan foto-foto, video-wvideerita personal atau
kebaruan lain terkait aktivitas anak seperti makaandi, dan bermain (Healthcare Basel,
2023). Menurut Brosch, Wagner dan Gasche (dalangueiyn dkk) menilai fenomena
sharenting sebagai suatu pola asuh yang cenderuambagikan kehidupan dan
perkembangan anak melalui media sosial. Sementaraunat Palupi dan Irawan (2020),

sharenting dilakukan dengan membagikan foto-foto atau videlew anak sebelum dan

739



:: MOTORIC :: ISSN : 25805851 (ONLINE)
(Media of Teaching Oriented and Children)
Volume 8 Number 1, Juni 2024

sesudah anak tersebut lahir ke dunia, mulai d&oiiasil USG atau foto di masa kehamilan

sang ibu, hingga foto atau video tumbuh kembang.ana

Pengunggahan foto-foto, video-video, atau informseputar anak secara umum
memberikan konotasi yang negatif dikarenakan hrakbat biasanya dilakukan tanpa seizin
anak. Menurut Lazard, dkk (dalam Healthcare B&€#3), praktelsharentingmengabaikan
etika, privasi dan hak-hak anak. Namun demikian,sidi lain sharenting memberikan
dampak positif pada orang tua. Dampak positif inencakup kemungkinan mereka
membagikan rasa sayang dan rasa bangga atas angkmgwakili kehidupan mereka.
McDaniel, dkk (dalam Pangudi, dkk) menyatakan balkharentingdapat berperan dalam
meningkatkan kesejahteraan diri. Para orang tum idignggap baik dengan menunjukkan
kompetensi mereka sebagai orang tua dengan memabagibinten seputar anak mereka
(Collett; Kumar; Schoenebeck, dalam Pangudi dklebih lanjut, hasrat ingin dipuji atau
dianggap baik dengan melakukstmarentingakan berujung pada eksploitasi anak. Dikatakan
eksploitasi sebab dalam praktekarentingterjadi hubungan yang tidak seimbang yakni
superordinasi dengan subordinasi. Orang tua bgrada posisi superordinasi, sedangkan
anak berada pada posisi subordinasi. Adanya ketenggan antara anak terhadap orang tua
menyebabkan orang tua menganggap bahwa anak nmemtakeh milik mereka sepenuhnya
(Pebriani, dkk, dalam Palupi & Irawan, 2020).

Pengertian Perhargaan Diri (Self Esteem)

Dalam pandangan Maslow, semua manusia memiliki fddsr@ngan untuk
mengaktualisasikan diri yang dibawa sejak lahith(ftz, 1991). Maslow juga menjelaskan
terkait dorongan manusia. Manusia didorong olehutdian-kebutuhan universal yang
dibawa sejak lahir dan tersusun dalam suatu tiagkgang disebut Maslow sebagai Hirarki
Kebutuhan. Seseorang harus memenuhi kebutuhandtelyuini dari yang paling dasar yaitu
kebutuhan fisiologis, berlanjut kebutuhan rasa gntaln kebutuhan memiliki dan cinta,
kemudian kebutuhan penghargaan atelfi esteendan yang paling tinggi adalah kebutuhan

aktualisasi diri.

Kebutuhan penghargaan ataelf esteemberada pada urutan keempat. Maslow
membedakan kebutuhan penghargaan menjadi dua: gogagin yang berasal dari orang-

orang lain dan penghargaan terhadap diri sendthy(®z, 1991). Lebih lanjut, penghargaan
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yang didapat dari orang lain adalah yang utamalahdsulit bagi kita untuk berpikir baik
tentang kita sendiri kecuali kita merasa yakin balosrang-orang lain berpikir baik tentang
kita.

Penghargaan yang berasal dari luar dapat berasategatasi, status, kekaguman,
popularitas, prestise atau keberhasilan dalam masyta yang semuanya bermuara pada satu
hal yakni bagaiamana orang lain berpikir dan besietdrhadap kita (Schultz, 1991). Ada
banyak cara orang lain menghargai kita, dapat dengaunjukkan kekayaan, gaya pakaian,

atau melakukan tingkah laku yang mengagumkan.

Jika kita merasakan perasaan penghargaan dari déanpenghargaan diri, maka kita akan
merasa yakin dan aman akan diri kita; kita akanasgberharga dan ade kuat. Sebaliknya,
jika kita kekurangan penghargaan diri, maka kitanaknerasa rendah diri, kecil hati, dan
tidak mampu dalam menghadapi kehidupan (Schult@1)1Agar memiliki perasaan harga
diri yang sejati, seseorang haruslah mengetahumgireka dengan baik dan mampu menilai

secara objektif kelebihan dan kelemahan diri.
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada artikel jummaadalah penelitian deskriptif.
Penelitian deskriptif bertujuan menggambarkan secastematik dan akurat fakta dan
karakteristik mengenai populasi atau mengenai lgidaantentu. Penelitian ini berusaha
menggambarkan situasi atau kejadian. Data yangkduaa mencari penjelasan, menguiji
hipotesis, membuat prediksi, maupun mempelajarilikagpi. Adapun penelitian deskriptif
menurut Saifuddin Azwar (2012) mengemukakan bahWgnelitian deskriptif adalah
melakukan analisis hanya sampai pada taraf degkyigsu menganalisis dan menyajikan
fakta secara sistematik sehingga dapat lebih muddbk dipahami dan disimpulkan.”

Contoh penelitian deskriptif yang paling populealath penelitian survey.

Metode penelitian deskriptif juga terdapat bebergmes salah satunya studi kepustakaan.
Jadi penelitian kepustaan adalah kegiatan peneliilkukan dengan cara mengumpulkan
informasi dan data dengan bantuan berbagai macateriaiayang ada di perpustakaan
seperti buku referensi, hasil penelitian sebelumggag sejenis, artikel, catatan, serta
berbagai jurnal yang berkaitan dengan masalah yang dipecahkan. Kegiatan dilakukan

secara sistematis untuk mengumpulkan, mengolah, m@nyimpulkan data dengan
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menggunakan metode/teknik tertentu guna mencariaaw atas permasalahan yang

dihadapi. Adapun definisi kepustakaan dari para ahl
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian memuat data penelitian yang reled@ngan tujuan tugas akhir dan
mengetahui fenomersharentingdi berbagai negara. Data yang didapatkan denganstadi
kepustakaan secara bertahap dan keberlanjutan omtumklapatkan data yang sesuai dan
relevan. Data yang diperoleh pada tahap selanjukga dianalisis, sebagai tahapan awal
data akan dikelompokkan berdasarkan jenis sumbgeyayta data primer dan data sekunder.
Berdasarkan kepustakaan yang telah diperoleh nedgat bahwa seorang ibu muda
melakukan aktivitas membagikan kegiatan anak damgoregggahnya ke sosial media hanya

sebagai penghargaan kepada diri sendiri dan baal@ggaperkembangan seorang anak.

Tingginya jumlah penggunaan internet di seluruhi@umembuat masifnya seseorang
untuk membagikan sesuatu kegiatan atau hal yang ohbagikan ke sosial media, dari
173,59 juta penduduk Indonesia ialah pengguna dreta dengan capaian 84,80% pada
tahun 2023 dan lebih didominasi oleh gen z seb28&% dan generasi millenial 25,87%
(Pangudi & Yusriana, 2023) serta pendistribusidarmasi melalui Facebook mencapai 5,02
juta update status perhari dan aktivitas Twitter mencapai 7188 tweets atau retweets
perhari. Negara lain juga mengalami kenaikan yaampat signifikan dalam penggunaan
sosial media, dengan sebagian besar adalah genelasial dan gen z yang telah memiliki
anak maka prosesarentingtelah mengalami perkembangan. Namun, terdapangoya
pemahaman akan privasi dari seorang anak, dalamitedalah membagikan aktivitas anak
dengan dibuatkannya konten dan dibagikannya ke ansasial. Hal tersebut di beberapa
benua Eropa, Amerika, dan Asia Barat telah dibuatka undang-undang dalam mengatur
privasi seseorang sehingga orang tua di dataramab€ropa, Amerika, dan Asia Barat tidak
lagi membagikan aktivitas sang anak ke sosial m&stiara masif.

Indonesia dalam penerapan undang-undang privasmdélersosial media masih
belum diterapkan, oleh sebab itu masyarakat Indamasrasa membagikan aktivitas sang
anak ke media sosial adalah hal yang wajar dik&emaanak tersebut adalah
kepemilikannya, dimana sesuai dengan yang disampatteh Aber & Huvila (dalam
pengudi dkk) Anak adalah objek kepemilikan yang adaperubah peran menjadi
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“perpanjangan” orang tua dalam mendefinisikan diendiri. Kegiatan sharenting juga
banyaknya influencer atau artis yang kerap membagikan kegiatan anakogfakan

dibuatkannya program sang anak untuk di tontonraqmablik, hal ini yang menjadikannya
sharentingdi Indonesia masih masif selain belum adanya updexdang yang mengatur
privasi bersosial media dan kesadaran masyarakat iy@sih minim akan privasi sang anak

maka praktiksharentingdi Indonesia masih akan dijumpai.
KESIMPULAN

Saran yang diberikan dalam penelitian ini, yaithadapkan ibu muda dapat membagikan
posting tentang sang anak sebagai bentuk apreddasi diri sendiri. Dengan berkembang
pesatnya sosial media menjadikan banyak sekalinimgda yang melakukan fenomena
sharentingtersebut tidak hanya di Indonesia nhamun banyal pignegara-negara lainnya

sehingga anak memiliki harga diri yang tinggi.
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